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ABSTRAK  
Pelarangan AGP menimbulkan tantangan dalam sistem produksi broiler, penurunan produktivitas dan 
bahaya antibiotik sintetis merupakan tantangan dalam produksi broiler, dimana harus meningkatkan 
produktivitas tanpa menimbulkan resiko bagi konsumen dalam jangka panjang. Penelitian ini dilaksanakan 
untuk meneliti manfaat fermentasi daun binahong terhadap penampilan organ internal broiler. Penelitian 
menggunakan 200 ekor DOC broiler dengan pemeliharaan selama 28 hari, perlakuan diberikan setelah 
broiler berumur 7 hari. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan RAL 4 x5. Perlakuan 
penelitian meliputi level pemberian fermentasi daun binahong dalam pakan yang meliputi P0 (kontrol), P1; 
5%, P2; 10%, dan P3; 15%. Variabel penelitian terdiri dari persentase jantung, hati, gizzard, pankreas, dan 
lemak abdominal broiler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian fermentasi daun binahong 
hingga level 15% secara signifikan (P<0,05) menurunkan berat lemak abdominal dari 2,33±0,15% (P0) 
menjadi 1,75±0,17% (P3), dan tidak memberikan dampak negatif terhadap persentase jantung, hati, gizzard, 
dan pankreas. Rata-rata persentase jantung broiler sebesar 0,63±0,04%, persentase hati 1,99±0,16%, 
persentase gizzard 1,96±0,27%, dan persentase pankreas 0,23±0,21%. 
Kata Kunci: Broiler, Daun Binahong, Fermentasi, Organ Internal 

ABSTRACT 
The baned on AGP poses challenges in the broiler production system, decreased productivity and the dangers of 
synthetic antibiotics are challenges in broiler production, which must increase productivity without posing long-term 
risks to consumers. This study was conducted to examine the benefits of binahong leaf fermentation on the appearance 
of broiler internal organs. The study used 200 DOC broilers with a maintenance period of 28 days, the treatment was 
given after the broilers were 7 days old. This study is an experimental study using RAL 4 x 5. The research treatment 
included the level of binahong leaf fermentation in the feed which included P0 (control), P1; 5%, P2; 10%, and P3; 
15%. Research variables consisted of the weight of the heart, liver, gizzard, pancreas, and abdominal fat of broilers. 
Research indicated that the administration of binahong leaf fermentation up to a level of 15% significantly (P <0.05) 
reduced abdominal fat weight from from 2.33±0.15% (P0) to 1.75±0.17% (P3), and did not have a negative impact on 
the percentage of heart, liver, gizzard, and pancreas. The average percentage of broiler heart was 0.63±0.04%, liver 
percentage 1.99±0.16%, gizzard percentage 1.96±0.27%, and pancreas percentage 0.23±0.21%. 
Keywords: Binahong Leaf, Broiler, Fermented, Internal Organs 

PENDAHULUAN  

Pemelihraan ayam broiler mengalami berbagai permasalahan dalam produksi intensif 

yang berdampak pada kinerja produksi broiler. Sistem produksi intensif umumnya menyebabkan 

paparan berbagai infeksi pada broiler yang berdampak pada produktivitas broiler (Nilawati dan 

Gustian, 2023). Peningkatan produktivitas broiler oleh peternak telah menyebabkan meningkatnya 

penggunaan antibiotik skala besar dalam peternakan broiler (Kabir, 2009). Pemberian antibiotik 

padabroiler bertujuan mempercepat perkembangan serta kekebalan system imun broiler, tetapi 

pemakaian yang berkelanjutan mempunyai dampak negatif yaitu menyebabkan residu pada 

broiler sehingga pemakaiannya tidak diperbolehkan (Mutiara et al., 2024). Pemanfaatan antibiotik 

pada broiler hari ini hampir telah dilarang di seluruh dunia, termasuk Indonesia juga telah 

melarang penggunaan antibiotik kimia karena efek buruknya terhadap kesehatan manusia dalam 

jangka panjang.   

mailto:nilawatikembarbdt@gmail.com


Jurnal Peternakan Lokal: Volume 8, No.2, September 2026      e-ISSN: 2685-7588 
  

68 
 

Antibiotik sintetis termasuk antibiotik pemacu pertumbuhan (AGP) telah umum 

digunakan dalam produksi broiler (Thirumeignanam et al., 2024). Penggunaan AGP pada pakan 

unggas tidak lagi diizinkan karena adanya kontroversi mengenai fenomena resistensi antibiotik 

pada hewan dan manusia sebagai konsumen (Sugiharto, 2016). Hal ini menimbulkan tantangan 

dalam sistem produksi broiler, penurunan produktivitas dan bahaya antibiotik sintetis merupakan 

tantangan dalam produksi broiler, dimana harus meningkatkan produktivitas tanpa menimbulkan 

resiko bagi konsumen dalam jangka panjang (Nilawati dan Gustian, 2023). Suplementasi herbal 

merupakan salah satu alternatif yang sangat potensial karena kaya akan senyawa biaktif dan 

antioksidan (Rohani dan Purwoko, 2024). Tanaman herbal berpotensi besar karena 

ketersediaannya yang luas dan mudah diaplikasikan dalam pakan (Nilawati et al., 2025). Salah 

satu tanaman herbal yang mudah di dapatkan, tersedia sepanjang musim, dan tidak bersaing 

dengan kebutuhan manusia salah satunya adalah binahong. 

Binahong (Anredera cordifolia) merupakan tanaman herbal dengan kandungan senyawa 

biaktif termasuk flavonoid (vitexin, isovitexin, morin, dan myricetin), sapogenin, asam ursolat (Alba 

et al., 2020), saponin, steroid, terpenoid, dan alkoloid (Samirana et al., 2017). Alba et al. (2020) 

mengkonfirmasi bahwa senyawa-senyawa ini memiliki aktivitas antibakteri dan antioksidan, 

antibiotik, hipolipidemik, antiprotozoa, dan antimikroba (Al-Snafi, 2016). Daun binahong yang 

diberikan pada broiler dalam bentuk tepung ditemukan memberikan manfaat positif terhadap 

performans broiler (Tambunan dan Aja, 2025). Ekstrak daun binahong juga ditemukan dapat 

menjadi promotor imunitas serta kesehatan broiler, dan produktivitas broiler (Hasiib dan 

Hartono, 2015; Wulansari et al., 2024). 

Daun dari tanaman herbal selain memiliki banyak manfaat, juga memiliki keterbatasan 

saat digunakan pada broiler. Sugiharto et al. (2019) menjelaskan bahwa penggunaan tanaman 

herbal memiliki keterbatasan yaitu tingginya kandungan serat, senyawa antinutrisi, dan senyawa 

toksik yang membatasi tingkat penggunaannya pada broiler. Kandungan serat kasar daun 

binahong adalah sebesar 8,08% (Widodo et al., 2016). Solusi untuk kendala ini adalah dengan 

melakukan fermentasi yang bermanfaat dalam meningkatkan nutrisi juga fungsi dari herbal 

(Sugiharto, 2021). Zhang et al. (2015) menyampaikan fermentasi tanaman herbal dapat 

meningkatkan ekologi usus, produktivitas, serta efisiensi pakan broiler, termasuk imunitas dan 

kondisi fisiologis broiler (Zhang et al., 2020), dengan demikian meningkatkan produktivitas 

broiler. Sejauh penelusuran kami, belum ada penelitian yang mengamati sejauh mana efektivitas 

fermentasi daun binahong terhadap penampilan organ internal broiler. Hal ini mendasari 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas fermentasi daun binahong terhadap 

penampilan organ internal broiler. 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di UPT Farm Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh, Sumatera 

Barat. Penelitian menggunakan 200 ekor DOC broiler (strain CP 707) yang diberi pakan komersial 

(511 Bavo).  Ransum peneltian tetap dalam keadaan isoprotein-isoenergi pada semua perlakuan. 
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Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan 511 Bravo 

Nutrisi Kandungan 

Kadar air (%) 13 

Protein kasar (%) 21-23 

Lemak kasar (%) 5 

Serat kasar (%) 5 

Abu (%) 7 

Calsium (%) 0,9 

Phospor (%) 0,6 

Energi metabolisme (kcal/kg) 2900-3000 

1. Rancangan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan secara eksperimen dengan RAL (Rancangan Acak Lengkap). 

Perlakuan penelitian yaitu pemberian fermentasi daun binahong dalam pakan broiler. Perlakuan 

penelitian meliputi P0 (kontrol); tanpa pemberian fermentasi binahong, P1; 5% fermentasi daun 

binahong dalam pakan, P2; 10% fermentasi daun binahong dalam pakan, P3; 15% fermentasi daun 

binahong dalam pakan. Setiap perlakuan terdir dari 5 ulangan, setiap ulangan berisi 10 ekor 

broiler, sehingga data dikumpulkan dari 200 ekor broiler penelitian. 

2. Pembuatan Fermentasi Daun Binahong 

Fermentasi daun binahong dimulai dengan mencacah daun binahong (2-3 cm) agar mudah 

dicampur; daun binahong dicampur dengan dedak dan jagung giling hingga merata; EM4 dan 

molases dilarutkan dalam air; larutan tersebut kemudian dicampurkan dengan bahan awal hingga 

lembab (Kadar air 30-40%); semua bahan yang telah tercampur dimasukkan ke dalam plastik 

anaerob untuk proses fermentasi; fermentasi dilakukan selama 7 hari pada suhu ruang; hasil 

fermentasi akan beraroma asam segar dengan pH 4 dan siap digunakan pada broiler. Formulasi 

bahan dalam fermentasi daun binahong dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Formulasi Fermentasi Daun Binahong 

Bahan Jumlah 

Daun binahong (kg) 5 

Dedak halus (kg) 3 

Jagung giling (kg) 1 

Molases (ml) 500 

EM4 (ml) 100 

Air bersih (liter) ±2 

3. Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi jantung, hati, lemak abdomen, 

gizzard, dan pankreas broiler. Data penelitian dikumpulkan setelah broiler berumur 28 hari. 

Ayam di puasakan selama ±8 jam, kemudian dilakukan penyembelihan dan pengumpulan data 

pada 200 ekor broiler yang dipelihara. Data penelitan (jantung, hati, gizzard, pankreas, dan lemak 

abdomen) dinyatakan dalam persentase (%) dengan membandingkan berat organ terhadap berat 

hidup broiler. 

4. Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan software IBM SPSS dengan anova (analysis of 

variance), dan dilakukan uji lanjut DMRT apabila berpengaruh (P<0,05). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian berupa berat jantung, hati, gizzard, pankreas, dan lemak abdomen hasil 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Performans Organ Internal Beroiler Penelitian 

Parameter 
Perlakuan 

Rata-rata 
P0 P1 P2 P3 

Jantung (%) 0,68±0,06 0,65±0,04 0,59±0,01 0,62±0,03 0,63±0,04 

Hati (%) 2,23±0,11 1,95±0,14 1,86±0,16 1,93±0,06 1,99±0,16 

Gizzard (%) 2,15±0,17 2,10±0,22 1,70±0,12 1,91±0,18 1,96±0,27 

Pankreas (%) 0,27±0,05 0,21±0,02 0,23±0,05 0,23±0,02 0,23±0,21 

L. Abdomen (%) 2,33±0,15a 1,92±0,12b 1,76±0,08bc 1,75±0,17c 1,94±0,02 

Keterangan: Superskrip yang berbeda (abc) pada baris yang sama menunjukkan perngaruh yang signifikan 
                      (P<0,05)  

1. Jantung 

Hasil penelitian ditemukan fermentasi daun binahong tidak mempengaruhi (P>0,05) 

persentase jantung broiler (Tabel 3). Rata-rata persentase jantung broiler penelitian yaitu berkisar 

0,59±0,01-0,68±0,06%. Temuan peneltian ini tidak jauh berbeda dari para peneliti terdahulu, dimana 

pemberian ramuan herbal menghasilkan persentase jantung broiler mencapai 0,56%  

(Sulistyoningsih et al., 2018) dan pemberian tepung kulit bawang bombay menghasilkan persentase 

jantung broiler sebesar 0,47±0,03% (Nurhayati et al., 2026). Penelitian sejenis yang memberikan 8% 

tepung daun binahong dalam ransum menghasilkan persentase jantung broiler sebesar 0,77% 

(Widodo dan Khasanah, 2021). Temuan penelitian ini menunjukkan tidak terjadi peningkatan atau 

penurunan yang signifikan pada berat jantung broiler dengan pemberian fermentasi daun 

binahong. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian fermentasi daun binahong tidak 

memberikan dampak negatif terhadap kesehatan broiler. 

Peningkatan ukuran jantung pada broiler menunjukkan adanya masalah kesehatan, 

terutama yang berhubungan dengan kondisi jantung atau peredaran darah. Perubahan berat 

jantung broiler dapat disebabkan oleh beberapa faktor termasuk suhu, kelembaban, dan pakan 

yang diberikan. Apolowo et al. (2024) menyampaikan bahwa broiler yang dipelihara pada 

lingkungan yang terlalu panas, lembap, atau tidak memiliki ventilasi yang baik bisa mengalami 

peningkatan stres yang mempengaruhi kesehatan, kondisi stres yang berlebihan bisa menyebabkan 

jantung bekerja lebih keras dan menyebabkan pembesaran ukuran jantung broiler Chen et al. (2017) 

menyampaikan bahwa broiler yang diberi pakan dengan kandungan lemak atau protein yang tidak 

seimbang bisa mengalami gangguan metabolisme yang berdampak pada pembesaran jantung, 

kelebihan nutrisi tertentu bisa menyebabkan kelebihan berat badan dan masalah pada organ-organ 

internal termasuk jantung. 

2. Hati 

Hasil penelitian ini ditemukan fermentasi daun binahong tidak mempengaruhi (P>0,05) 

persentase hati broiler. Rata-rata persentase hati broiler penelitian yaitu berkisar 1,86±0,16-

2,23±0,11%. Tidak jauh berbeda dengan penelitian ini, pemberian herbal daun salam ditemukan 

menghasilakn persentase hati broiler sebesar 2,03% (Sulistyoningsih et al., 2018) dan pemberian 

tepung kulit bawang bombay menghasilkan persentase hati broiler sebesar 2,06±0,16% (Nurhayati 

et al., 2026). Penelitian sejenis yang memberikan 8% tepung daun binahong dalam ransum 
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menghasilkan persentase hati broiler sebesar 3,32% (Widodo dan Khasanah, 2021). Persentase hati 

broiler pada penelitian ini menunjukkan bahwa persentase hati broiler dengan pemberian daun 

salam masih dalam kondisi normal. Sesuai pendapat Sulistyoningsih et al. (2018) bahwa persentase 

normal hati broiler yaitu dalam rentang 1,70–2,30%. Penelitian ini menunjukkan tidak terjadi 

peningkatan atau penurunan yang signifikan pada berat hati broiler dengan pemberian fermentasi 

daun binahong. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberian fermentasi daun binahong tidak 

memberikan dampak negatif terhadap kesehatan broiler. 

Perubahan ukuran hati pada broiler merupakan salah satu indikator kesehatan broiler. 

Zaefarian et al. (2019) menyampaikan bahwa hati memiliki peran vital dalam metabolisme dan 

produktivitas broiler. Hati pada broiler memiliki peran dalam menetralkan racun yang berasal dari 

pakan atau faktor lain dari luar tubuh broiler (Fati et al., 2019). Perubahan ukuran hati 

mengindikasikan broiler mengonsumsi senyawa toksik berlebihan dari pakan yang diberikan. 

Nilawati dan Gustian, (2023) menyampaikan bahwa senyawa toksik yang dikonsumsi broiler 

secara berlebihan akan mengganggu fungsi fisiologis hati, senyawa toksik dapat memperberat kerja 

hati, dan hati tidak dapat sepenuhnya mendetoksifikasi senyawa ini sehingga menyebabkan 

kerusakan pada hati broiler. Tidak adanya perbedaan yang signifikan pada berat hati broiler 

mengindikasikan pemberian fermentasi daun binahong tidak berdampak negatif terhadap kinerja 

hati broiler. 

3. Gizzard 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian fermentasi daun binahong tidak 

mempengaruhi (P>0,05) persentase gizzard broiler. Rata-rata persentase gizzard broiler penelitian 

yaitu berkisar 1,70±0,12-2,15±0,17%. Tidak jauh berbeda dengan penelitian ini, pemberian tepung 

kulit bawang bombay menghasilkan persentase gizzard broiler sebesar 1,81±0,12% (Nurhayati et 

al., 2026), pemberian tepung daun mengkudu fermentasi menghasilkan persentase gizzard broiler 

sebesar 2,06±0,19% (Auza et al., 2023). Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terjadi peningkatan 

atau penurunan yang signifikan pada berat gizzard broiler dengan pemberian fermentasi daun 

binahong. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberian fermentasi daun binahong tidak 

memberikan dampak negatif terhadap proses pencernaan pakan oleh broiler. Hal ini karena 

Persentase bobot gizzard normal berkisar antara 1,7% hingga 2,25% (Nurhayati et al., 2026), yang 

menunjukkan persentase gizzard broiler penelitian berada pada keadaan normal. 

Fermentasi daun binahong diberikan dalam bentuk yang tidak kasar sehingga tidak 

mempengaruhi penggilingan pakan pada gizzard broiler. Gizzard adalah bagian dari sistem 

pencernaan yang berfungsi untuk menggiling makanan agar bisa tercerna dengan baik. Gizzard 

yang tidak berfungsi secara optimal, menyebabkan pakan tidak bisa digiling dengan baik, yang 

dapat mengganggu proses pencernaan (Abdollahi et al., 2019). Gizzard yang tidak berkembang 

dengan optimal atau lebih kecil dari ukuran normal dapat mengindikasikan adanya masalah dalam 

proses pencernaan mekanik pada broiler (Ravindran dan Abdollahi, 2021). Ukuran gizzard yang 

tidak normal dapat disebabkan oleh kurangnya stimulasi dan mikotoksin pada pakan broiler. 

Gizzard yang tidak mendapatkan stimulasi cukup, baik dalam hal tekstur pakan yang diberikan 

maupun aktivitas fisik ayam, maka organ ini tidak akan tumbuh dengan ukuran dan kekuatan 

yang seharusnya (Takasaki dan Kobayashi, 2020). Mikotoksin dapat merusak jaringan tubuh ayam, 

termasuk saluran pencernaan, kerusakan pada gizzard akan mengganggu fungsinya. Gizzard yang 

tidak bekerja dengan optimal karena kerusakan oleh mikotoksin menyebabkan ukuran gizzard bisa 

lebih kecil dan fungsinya terganggu karena tidak terstimulasi untuk berkembang dengan baik 
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(Okasha et al., 2024). Tidak adanya perbedaan yang signifikan pada berat gizzard broiler 

mengidentifikasikan bahwa pemberian fermentasi daun binahong tidak berdampak negatif 

terhadap kinerja pencernaan mekanis pada broiler. 

4. Pankreas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian fermentasi daun binahong tidak 

mempengaruhi (P>0,05) persentase pankreas broiler. Rata-rata persentase pankreas broiler yaitu 

berkisar 0,21±0,02-0,27±0,05%. Tidak jauh berbeda dengan penelitian ini, pemberian tepung daun 

sirsak menghasilkan persentase pankreas broiler berkisar 0,20-0,24% (Simanjuntak dan Patabo, 

2016) dan pemberian tepung daun pepaya pada level 6% menghasilkan persentase pankreas broiler 

sebesar 0,279% (Kurniawan, 2021). Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terjadi peningkatan atau 

penurunan yang signifikan pada berat pankreas broiler dengan pemberian fermentasi daun 

binahong. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberian fermentasi daun binahong tidak 

memberikan dampak negatif terhadap pencernaan dan kesehatan broiler. 

Pankreas memiliki peran penting dalam proses pencernaan, terutama dalam produksi 

enzim pencernaan seperti amilase, lipase, dan protease yang membantu dalam mencerna 

karbohidrat, lemak, dan protein (Vertiprakhov et al., 2016). Perubahan ukuran pankreas pada 

broiler bisa menjadi indikator adanya masalah pencernaan atau gangguan kesehatan. Penurunan 

ukuran pankreas mengindikasikan kesehatan broiler yang terganggu. Pankreas yang menyusut 

pada broiler bisa disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk mikotoksin atau infeksi penyakit yang 

merusak sel-sel pankreas (Rehman et al., 2021). Kedua hal ini dapat mengganggu fungsi normal 

pankreas, yang berdampak pada pencernaan dan kesehatan broiler secara keseluruhan. Ukuran 

pankreas yang membesar merupakan respons terhadap faktor antinutrisi dalam pakan yang 

mengganggu fungsi enzim pencernaan. Faktor antinutrisi adalah senyawa dalam pakan yang dapat 

menghambat penyerapan atau proses pencernaan nutrisi, dan ini bisa mempengaruhi fungsi 

pankreas dalam menghasilkan enzim pencernaan yang dibutuhkan oleh broiler (Erdaw dan 

Beyene, 2018). Tidak adanya pengaruh pemberian fermentasi daun binahong terhadap berat 

pankreas broiler menunjukkan bahwa fermentasi daun binahong tidak memberikan dampak 

negatif terhadap kesehatan dan pencernaan broiler. 

5. Lemak Abdominal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian fermentasi daun binahong secara 

signifikan mempengaruhi (P<0,05) persentase lemak abdominal broiler. Rata-rata persentase 

lemak abdominal broiler tertinggi ditemukan pada kontrol yaitu 2,33±0,15% dan terendah pada 

pemberian 15% fermentasi daun binahong yaitu 1,75±0,17%. Tidak jauh berbeda dengan penelitian 

ini, pemberian tepung kulit bawang bombay menghasilkan persentase lemak abdomen broiler 

sebesar 1,59±0,43% (Nurhayati et al., 2026) dan pemberian simplisia daun bangun-bangun 

menhasilkan persentase lemak abdominal broiler sebesar 2,27% (Fati et al., 2018). Penelitian sejenis 

yang memberikan larutan daun binahong 40ml/liter air minum menghasilkan persentase lemak 

abdominal broiler sebesar 0,66% (Daeng et al., 2020). Penurunan pada berat lemak abdominal 

broiler dengan pemberian fermentasi daun binahong berhubungan dengan kandungan senyawa 

bioaktif pada daun binahong. Senyawa bioktif seperti flavonoid dapat merangsang pembakaran 

lemak (lipolisis) dengan meningkatkan aktivitas enzim yang terlibat dalam metabolisme lemak 

(Ding et al., 2022), sehingga menurunkan berat lemak abdominal broiler. Flavonoid berperan 

sebagai antioksidan yang mampu mengurangi stres oksidatif dalam tubuh broiler, sehingga 
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metabolisme energi berlangsung lebih efisien dan akumulasi lemak dapat ditekan (Tan et al., 2022). 

Flavonoid juga menghambat proses lipogenesis (pembentukan lemak) dengan menurunkan 

aktivitas enzim-enzim yang terlibat dalam sintesis asam lemak, seperti fatty acid synthase (FAS) 

dan acetyl-CoA carboxylase (ACC) (Oliviera et al., 2022).  

Penurunan lemak abdominal juga berhubungan dengan kandungan serat kasar pakan 

dengan pemberian daun binahoing. Serat kasar dalam pakan berpengaruh terhadap pembentukan 

lemak abdominal pada broiler karena dapat memengaruhi pemanfaatan energi dan proses 

metabolisme pada broiler. Peningkatan kadar serat kasar dalam ransum umumnya menyebabkan 

penurunan kepadatan energi pakan, sehingga energi yang tersedia untuk disimpan sebagai lemak 

menjadi lebih sedikit (Mohiti-Asli et al., 2012). Serat kasar dapat menekan sintesis dan penimbunan 

lemak, termasuk lemak abdominal,sehingga lemak abdominal broiler menjadi berkurang. Serat 

kasar juga dapat memengaruhi aktivitas mikroorganisme dalam saluran pencernaan yang berperan 

dalam metabolisme nutrisi (Singh dan Kim, 2021). Berkurangnya energi yang dapat dimanfaatkan 

broiler untuk lipogenesis (pembentukan lemak) menyebabkan deposisi lemak pada bagian 

abdomen cenderung menurun. Penurunan berat lemak abdominal broiler juga merupakan 

cerminan dari meningkatnya efisiensi pakan broiler. Lemak abdominal memiliki korelasi negatif 

dengan efisiensi pakan (Zhou, et al., 2015). Lemak abdominal yang tinggi juga mempengaruhi 

kualitas karkas (Li, et al., 2020). Sehingga penurunan berat lemak abdominal broiler merupakan 

dampak positif dari pemberian fermentasi daun binahong terhadap produktivitas broiler. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil penelitian disimpulkan pemberian fermentasi daun binahong tidak memberikan efek 

negatif terhadap persentase relatif organ internal broiler. Pemberian fermentasi daun binahong 

hingga level 15% secara signifikan (P<0,05) menurunkan persentaselemak abdominal dari 

2,33±0,15% (P0) menjadi 1,75±0,17% (P3), dan tidak memberikan dampak negatif terhadap 

persentase jantung, hati, gizzard, dan pankreas. Rata-rata persentase jantung broiler sebesar 

0,63±0,04%, persentase hati 1,99±0,16%, persentase gizzard 1,96±0,27%, dan persentase pankreas 

0,23±0,21%. 

Saran 

Pemberian fermentasi daun binahong sebagai alternatif antibiotik disarankan berdasarkan 

hasil penelitian ini, pemberian pada dosis yang lebih tinggi (20-25%) disarankan untuk 

mengetahui manfaat lebih lanjut dari fermentasi daun binahong, variabel penelitian juga dapat 

diperluas pada karkas atau kualitas daging broiler.  
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